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Abstrak  

Pembelajaran PKN sangat memerlukan pemahaman yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. Sebab dalam pembelajaran PKN akan ditumbuhkan dan 

dikembangkan kemampuan cara berfikir serta membentuk karakter peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pemahaman hak dan kewajiban pada 

pelajaran PKN yang dipelajari oleh siswa kelas IV SDIT Al Kautsar. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive random sampling. Penilitian 

dilaksanakan di SDIT Al Kautsar. Metode penilitian ialah metode kualitatif dengan 

analisis data wawancara dan observasi. Hasil penilitian menunjukkan pemahaman 

konsep, akan terjadi bila guru dan siswa harus terlibat langsung dalam kegiatan 

belajar di kelas. Sehingga siswa tidak hanya mengingat pelajaran yang diberikan 

guru dan sebaliknya guru tidak hanya sebagai pemberi pengetahuan kepada siswa. 

Pemahaman hak dan kewajiban dapat dimulai dari hak dan kewajiban di sekolah dan 

di rumah agar pembelajaran lebih membekas dalam ingatan peserta didik. Tidak 

terdapat kendala dalam memahami pembelajaran hak dan kewajiban yaitu kesulitan 

memahami tentang konsep, fungsi, definisi dan pelanggaran pada materi hak dan 

kewajiban, serta membedakan antara hak dengan kewajiban di sekolah maupun 

dirumah.   
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu pelajaran yang ada pada 

tingkat Sekolah Dasar. Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar dapat 

menciptakan warga negara yang baik (Setiawan, 2014). PKN merupakan mata 
pelajaran yang membahas tentang pengembangan kemampuan peserta didik agar 

dapat tumbuh menjadi warga negara yang baik (Samsidar, 2019). Menurut 

Minawati dan Suryana (2019) juga berpendapat melalui proses maupun 

pengembangan pembelajaran PKN yang menyenangkan tentu dapat membuat 
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siswa tertarik hingga lebih mudah saat memahami pembelajaran di sekolah. Salah 

satu kompetinsi pada mata pelajaran PKN Sekolah Dasar adalah hak dan 

kewajiban. Melihat pentingnya pembelajaran PKN berperan penting untuk 

membentuk karakter siswa SD untuk menjadi warga negara yang baik dan benar. 

PKN menjadi mata pelajaran yang sangat wajib untuk dipelajari dari tingkat 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi, karena sangat penting untuk dipelajari 

bagi penerus bangsa (Rahayu, 2007). 

Hak adalah kuasa untuk menerima atau melakukan sesuatu yang semestinya 

diterima atau dilakukan oleh pihak tertentu dan tidak dapat oleh pihak lain 

manapun juga (Wahyu Widodo: 2015). Namun yang dimaksud disini adalah 

tindakan yang bersifat legal dan tidak menyalahi dari undang-undang yang 

berlaku yaitu UUD 1945 dan pancasila. Sedangkan kewajiban adalah sesuatu 

yang harus kita lakukan dengan penuh rasa tanggung jawab (Wahyu Widodo: 

2015) Menurut (Haifarashim et al., 2021). Keseimbangan antara hak dan 

kewajiban dapat dicapai dengan mengetahui posisi kita sendiri. Sebagai warga 

negara, kita harus mengetahui hak dan kewajiban dapat dicapai dengan 

mengetahui posisi kita sendiri. Sebagai warga negara, kita harus mengetahui hak 

dan kewajiban kita, melakukan apa yang harus kita lakukan, dan memperjuangkan 

hak kita. Pemerintah juga perlu mengetahui hak dan kewajibannya. Ketika hak 

dan kewajiban seimbang dan terpenuhi, kehidupan masyarakat aman dan 

sejahtera. Semua hak yang diperoleh timbul dari pelaksanaan kewajiban. Hak 

dalam kehidupan bernegara dikatakan sebagai sesuatu yang seharusnya dimiliki 

oleh warga negara. Bersifat mutlak dan terdapat kebebasan didalamnya.  

Hak dan kewajiban merupakan salah satu materi pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila yang dipelajari pada kelas IV Sekolah Dasar. Hak 

merupakan segala sesuatu yang harus diterima dan harus dimiliki bagi semua 

warga negara sedangkan kewajiban merupakan segala sesuatu yang harus 

dilakukan atau dikerjakan oleh warga negara sesuai dengan aturan yang berlaku 

dengan bertanggung jawab. Pengenalan antara hak dan kewajiban pada murid 

dapat melalui kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila. Secara umum, 

permasalahan yang sering dihadapi oleh murid yaitu belum mampu memahami 

tentang konsep, fungsi, definisi, dan pelanggaran pada materi hak dan kewajiban. 

Namun, kenyataannya yang terjadi murid masih kesulitan dalam mengidentifikasi, 

membedakan antara hak dan kewajiban di lingkungan keluarga dan sekolah.  

Peningkatan kualitas suatu bangsa sangat bergantung pada kualitas sistem 

pendidikannya (Kurniawati, 2022). Cara sistem pendidikan beroperasi 

mempengaruhi kualitas pendidikan. Oleh karena itu, perlu disadari secara 

mendalam bahwa kualitas pembelajaran akan sangat dipengaruhi oleh kualitas 

guru dan pelaksanaan praktik pembelajaran (Isrokatun et al., 2021). Proses 

pembelajaran merupakan proses transformasi informasi baik ilmu pengetahuan 

maupun materi pembelajaran yang disampaikan guru ataupun sumber lain kepada 

siswa ataupun penerima informasi lain melalui alat atau media tertentu (Sawitri et 

al., 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan narasumber yaitu Ibu Ida 

Anggraeni, S.Pd. selaku wali kelas IV SDIT Al Kautsar diperoleh informasi 

bahwa selama ini siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran PKN. Kesulitan 

pembelajaran PKN yang di alami oleh siswa kelas IV SDIT Al Kautsar adalah 

kesulitan mehami materi soal hak dan kewajiban serta kesulitan dalam 
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menerapkan hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga 

mengungkapkan terdapat siswa yang mengalami tingkat kesulitan belajar PKN. 

Siswa tersebut merupakan siswa yang dianggap sering mendapatkan nilai yang 

rendah pada pelajaran PKN. Siswa tersebut dijadikan sebagai subjek penilitian 

diambil berdasarkan saran dari guru kelas IV. 

Siswa SDIT Al Kautsar mengalami kesulitan memahami pembelajaran PKN 

materi Hak dan Kewajiban, yaitu membedakan antara Hak dan Kewajiban di 

rumah maupun di sekolah. Sebagian besar siswa belum memahami definisi serta 

konsep dari materi Hak dan Kewajiban, maka dari itu sebagian siswa belum bisa 

juga membedakan Hak dan Kewajiban di rumah maupun di sekolah, serta contoh 

dari materi Hak dan Kewajiban tersebut. Dan kami menemukan sebagian siswa 

belum bisa menerapkan dari Hak dan kewajiban 

 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan di SDIT Al Kautsar pada tanggal 13 November 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar PPKn. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah siswa 20 siswa. Objek 

penelitian pemahaman siswa materi Hak dan Kewajiban. Selain itu guru kelas IV 

juga menjadi subjek dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan 

lapangan. Lembar observasi dan wawancara digunakan untuk mendapatkan 

informasi terkait kesulitan belajar PPKn dan faktor penyebab kesulitan belajar 

PPKn. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data yaitu menyimpulkan, 

menyisihkan hal-hal penting melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

mengenai kesulitan belajar PPKn dan faktor penyebab kesulitan belajar PPKn. 

Selanjutnya tahap penyajian data yaitu tindak lanjut dari reduksi selanjutnya 

disajikan dalam bentuk naratif, serta tahap terakhir adalah membuat kesimpulan 

secara menyeluruh sehingga ditemukan hasil sebagai tujuan penelitian. Kemudian 

hasil penelitian akan dilakukan pengecekkan keabsahan data dengan cara 

triangulasi jenis triangulasi sumber. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya data 

tentang faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar PPKn pada siswa kelas IV 

yang diperoleh dengan wawancara di cek dengan observasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah dilakukannya observasi berupa wawancara dan angket kepada siswa kelas 

IV, diperoleh data berupa grafik. Data grafik yang diperoleh dari SDIT Al Kautsar 

dapat dilihat pada Gambar 1. Komponen yang digunakan dalam angket siswa 

meliputi, (A) Apakah kamu bisa menjelaskan tentang hak dan kewajiban?, (B) 
Apakah kamu bisa membedakan hak dan kewajiban?, (C) Apakah kamu kesulitan 

jika disuruh membedakan hak dan kewajiban?, (D) apakah kamu kesulitan jika 

disuruh membedakan kewajiban di rumah dan di sekolah?, (E) Apakah guru 

pernah menggunakan media pembelajaran pada pembelajaran PKN?, (F) Apakah 

media pembelajaran yang digunakan guru dapat membantu dalam memahami 

materi dalam mata pelajaran PKN? 
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Grafik 1. Hasil Jawaban Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran Siswa Kelas IV 

SDIT Al Kautsar. 

 

Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan keepada siswa kelas IV pada poin 

A dapat disimpulkan bahwa dari 20 siswa, ada 3 siswa tidak bisa menjelaskan 

tentang “Hak dan Kewajiban” yang sudah disampaikan oleh guru. Pada poin B 

diketahui bahwa dari 20 siswa, ada 4 siswa yang mengatakan tidak bisa 

membedakan “Hak dan Kewajiban” yang sudah disampaikan oleh guru. Pada poin 

C diketahui bahwa dari 20 siswa, ada 6 siswa yang kesulitan dalam membedakan 

“Hak di rumah dan di sekolah”. Pada poin D diketahui bahwa dari 20 siswa, ada 5 

siswa yang kesulitan dalam membedakan “Kewajiban di rumah dan di sekolah”. 

Pada poin E menunjukkan bahwa dari 20 siswa, ada 20 siswa  mengatakan bahwa 

guru belum menggunakan media pembelajaran. Pada poin F menunjukkan bahwa 

dari 20 siswa, ada 19 siswa mengatakan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan guru tidak dapat membantu dalam memahami materi dalam mata 

pelajaran PKN. 

Komponen yang digunakan dalam analisis kebutuhan guru meliputi, (1) 

Kurikulum apa yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran di kelas IV?. (2) 

Menurut ibu materi apa yang dirasa sulit dipahami oleh siswa kelas IV?, (3) 

Apakah ada kesulitan atau kendala yang ibu alami ketika proses pembelajaran 

PKN materi hak dan kewajiban?, (4) Apakah dalam pembelajaran PKN materi 

Hak dan Kewajiban  ibu menggunakan media pembelajaran?, (5) Bahan ajar apa 

yang biasa digunakan pada proses pembelajaran berlangsung ?. analisis kebutuhan 

yang dilakukan kepada guru kelas IV SDIT Al Kautsar mendapatkan hasil yang 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV SDIT Al 

Kautsar diperoleh informasi bahwa guru menggunakan kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran. Pada saat melaksanakan proses pembelajaran yang sulit dipahami 

oleh siswa yaitu pada pembelajaran PKN, guru menyatakan bahwa sebagian siswa 

belum bisa membedakan materi hak dan kewajiban. Pada saat proses 
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pembelajaran guru belum menggunakan media pembelajaran. Guru juga 

mengatakan bahwa bahan ajar yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran 

adalah buku siswa. Oleh karena itu, pada pembelajaran PKN materi hak dan 

kewajiban ini siswa dan guru membutuhkan media pembelajaran untuk 

mempermudah proses belajar siswa. 

 

Tabel 1. tabel wawancara guru kelas IV 

No. Pertanyaan Peneliti Jawaban 

1 Kurikulum apa yang ibu gunakan dalam 

proses pembelajaran di kelas IV ? 

Kurikulum Merdeka 

2 Menurut ibu materi apa yang dirasa sulit 

dipahami oleh siswa kelas IV ? 

PKN materi hak dan 

kewajiban 

3 Apakah ada kesulitan atau kendala yang 

ibu alami ketika proses pembelajaran 

PKN materi Hak dan Kewajiban ? 

Ada sebagian siswa masih 

belum bisa membedakan hak 

dan kewajiban 

4 Apakah dalam pembelajaran PKN materi 

hak dan kewajiban ibu menggunakan 

media pembelajaran ? 

Belum menggunakan 

5 Bahan ajar apa yang biasa digunakan 

pada proses pembelajaran berlangsung ? 

Buku siswa 

 

Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 1) 

(Fadilah dkk, 2023 : 3) yang mengatakan bahwa media pembelajaran adalah alat 

yang bisa digunakan untuk membantu jalannya pembelajaran agar lebih efektif 

dan optimal. Pada saat ini proses pembelajaran tidak hanya terpaku kepada buku 

dan papan tulis saja, karena saat ini banyak sekali media pembelajaran yang bisa 

digunakan oleh para pengajar. 2) penelitian pengembangan yang dilakukan oleh 

Elviyani, dan Irfan Dahnial (2024) berdasarkan penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran seperti Game Edukasi Wordwall pada 

tema 4 subtema 1 hak, kewajiban, dan tanggung jawab yang dikembangkan sudah 

sangat valid untuk digunakan pada proses pembelajaran. 3) penelitian 

pegembangan yang dilakukan oleh dewi yasra (2023) dari hasil penelitian tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran matematika berbasis web 

menggunakan Wordwall pada materi bangun ruang sisi datar dari ahli materi 

mendapatkan kriteria sangat layak menunjukkan bahwa media pembelajaran 

sudah valid. Hasil penelitian respon siswa dalam kelompok kecil mendapatkan 

kriteria sangat layak, sedangkan hasil penilaian siswa dalam kelompok besar 

mendapatkan kriteria sangat layak menunjukkan bahwa media pembelajaran 

praktis digunakan. Media pembelajaran berbasis web menggunakan wordwall 

pada materi bangun dengan kriteria sangat efektif. 3) penelitian pengembangan 

yang dilakukan oleh Nurul Izma Azizah (2023) berdasarkan penelitiannya dapat 

disimpulkan bahwa media berbasis wordwall mampu menjadi alternatif solusi 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV. 4) penelitian Indriati dan 

Mumun (2023) menunjukkan bahwa media pembelajaran komik bergambar 

sangat efektif digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran PKN materi hak dan 

kewajiban. 

Dari hasil observasi, wawancara, penyebaran angket, dan didukung oleh 

penelitian terdahulu maka diperlukan adanya pengembangan dan pembuatan 
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media pembelajaran wordwall dalam upaya membantu siswa yang mengalami 

kesulitan untuk memahami materi pada pembelajaran PKN materi hak dan 

kewajiban. Melalui pengembangan media pembelajaran ini, siswa dapat terbantu 

untuk memahami materi dengan lebih mudah karena media ini memiliki dengan 

pilihan 5 template. Permainan yang sudah dibuat dapat langsung dibagikan 

melalui tautan yang dikirimkan melalui aplikasi Whatsapp, Google Classroom 

maupun email (Hafidzah, 2023 : 22). 

 

 

KESIMPULAN  
Pemahaman siswa kelas IV SDIT Al Kautsar terhadap konsep hak dan kewajiban 

masih memerlukan peningkatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam membedakan dan menerapkan hak dan 

kewajiban baik di lingkungan rumah maupun sekolah. 

Kami menyarankan perlunya pengembangan media pembelajaran interaktif, 

seperti Wordwall, yang dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih 

efektif. Media pembelajaran ini memungkinkan siswa berinteraksi langsung 

dengan konsep yang diajarkan, sehingga materi dapat lebih mudah dipahami dan 

diingat. Kami juga menekankan pentingnya peran guru dalam menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, 

guna meningkatkan antusiasme dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran 

PPKn. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai hak dan kewajiban, yang pada akhirnya akan 

membantu mereka menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab. 
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